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 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan 

perusahaan dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Rasio yang 

di analisis meliputi rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal 

dari laporan keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk selama 

periode 2020 hingga 2021. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui dokumentasi. Analisis data menggunakan metode time series, 

yaitu membandingkan kinerja keuangan perusahaan dalam beberapa 

periode waktu. Hasil analisis rasio profitabilitas menunjukkan bahwa 

perusahaan berhasil meningkatkan laba, namun nilai ROI dan ROE 

perusahaan masih belum optimal dalam menghasilkan laba. Sedangkan 

hasil analisis rasio solvabilitas menunjukkan kondisi yang kurang baik 

karena jumlah hutang perusahaan lebih besar dibandingkan modal yang 

dimiliki. 

 

Kata Kunci: 

Rasio Profitabilitas, dan 

Rasio Solvabilitas. 

 

  ABSTRACT 

Keywords: profitability 

ratio, and solvency ratio. 

 

 This study aims to evaluate the company's financial performance using 

financial ratio analysis. The ratios analyzed include profitability ratios 

and solvency ratios. The data used in this study are secondary data 

from the financial statements of PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

for the period 2020 to 2021. Data collection techniques are carried out 

through documentation. Data analysis uses the time series method, 

which is to compare the company's financial performance in several 

time periods. The results of the profitability ratio analysis show that the 

company has succeeded in increasing profits, but the company's ROI 

and ROE values are still not optimal in generating profits. Meanwhile, 

the results of the solvency ratio analysis show a less than good 

condition because the company's debt is greater than the capital it has. 

  
 PENDAHULUAN 

 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk adalah salah satu perusahaan makanan dan minuman 

terbesar di Indonesia yang memproduksi berbagai produk seperti mie instan, cookies, minyak goreng, 

saus, dan minuman ringan. Perusahaan ini merupakan anak perusahaan dari Indofood Sukses Makmur 

yang fokus pada produksi barang konsumen dengan perputaran cepat. Berbasis di Jakarta, perusahaan 

ini mengoperasikan puluhan pabrik yang tersebar di berbagai negara, termasuk Indonesia, Arab Saudi, 

Nigeria, Turki, Mesir, Kenya, Maroko, Serbia, dan Ghana, untuk mendukung aktivitas bisnisnya. 

Sebagai perusahaan terbuka, Indofood wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan secara 
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transparan dan akun tabel sesuai peraturan pasar modal. Analisis rasio keuangan merupakan metode 

penting untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan.  

 Dengan membandingkan rasio likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas, analisis ini 

memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, membayar hutang, 

serta mengakomodasi kepentingan pemodal dan pemegang saham. Melalui tren rasio keuangan 

Indofood selama 5 tahun terakhir (2020-2024), investor dapat menilai potensi pertumbuhan perusahaan 

Menurut Amir dan Yanto (2019), laporan keuangan adalah dokumen yang menyajikan informasi kinerja 

keuangan perusahaan dalam periode tertentu, terdiri dari laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas.  

 Tujuannya adalah memberikan penjelasan yang signifikan dan dapat 

dipertanggungjawabkan kepada para pemangku kepentingan, serta menjadi dasar bagi manajemen 

dalam pengambilan keputusan strategis di masa depan. Sembiring dan Syafruddin (2018) juga 

menegaskan bahwa laporan keuangan memuat informasi terperinci mengenai posisi keuangan, kinerja, 

dan arus kas perusahaan, yang penting bagi investor, kreditor, dan pemerintah. Oleh karena itu, 

melakukan analisis rasio keuangan PT Indofood Tbk pada periode 2020-2024 sangat penting, 

khususnya bagi investor dan pemegang saham yang ingin memahami sejauh mana perusahaan mampu 

memanfaatkan sumber daya dan menghasilkan laba. Analisis ini membantu menafsirkan kinerja 

keuangan Indofood dan memberikan gambaran tentang kesehatan finansial serta prospek pertumbuhan 

perusahaan ke depan. 

TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

dengan 2 kelompok rasio utama yaitu: 

Rasio Profitabilitas : Return on Asset (Roa), Return on Equity ( ROE), Net Margin (NPM), serta Gross 

Profit Margin (GPM) 

Rasio Solvabilitas : Debt to Asset Ratio (DAR) dan  Debt to Equity Ratio (DER). 

 

KAJIAN LITERATUR  

Laporan keuangan 

Menurut Munawir (2014:2), laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil dari 

proses akuntansi yang berfungsi sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas 

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap data atau aktivitas tersebut. 

menurut Harjito dan Martono (2014:51), analisis laporan keuangan adalah proses evaluasi 

terhadap kondisi laporan keuangan suatu perusahaan dengan memanfaatkan neraca dan laporan 

laba rugi untuk menggambarkan keadaan keuangan perusahaan pada waktu tertentu. Neraca 

menunjukan posisi keungan perusahaan pada saat tertentu, sedangkan laporan laba rugi 

menggambarkan laba atau rugi yang di peroleh perusahaan selama periode tertentu. 

Kinerja Keuangan 

Analisis kinerja keuangan adalah proses evaluasi yang dilakukan untuk mengukur 

sejauh mana suatu perusahaan telah mencapai sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi melalui 

pelaksanaan program keuangan secara efektif dan efisien Menurut Bastian (2006:274), kinerja 

keuangan merupakan gambaran pencapaian pelaksanaan program dalam mewujudkan tujuan 

perusahaan, sedangkan Fahmi (2011:2) menekankan bahwa kinerja keuangan adalah analisis 

untuk menilai pelaksanaan aturan keuangan secara benar dan baik. Kinerja keuangan 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis 

keuangan, sehingga dapat diketahui prestasi atau kelemahan perusahaan dalam periode 

tertentu.  

Hal ini penting untuk memastikan sumber daya digunakan secara optimal menghadapi 

perubahan lingkungan bisnis. Penilaian kinerja keuangan juga menjadi dasar bagi manajemen 

untuk memenuhi kewajiban kepada penyandang dana dan mencapai tujuan perusahaan. Salah 

satu aspek utama dalam analisis kinerja keuangan adalah rasio profitabilitas, yang mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya. Hery (2016) 
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menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan evaluasi terhadap efisiensi dan efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba serta mengelola posisi kas tertentu, sehingga rasio 

profitabilitas dan solvabilitas menjadi ukuran penting dalam proses penilaiannya.  

Sementara itu, menurut Jumingan (2006), analisis kinerja keuangan mencakup kajian 

mendalam terhadap kondisi keuangan perusahaan dengan cara menghitung dan 

menginterpretasikan berbagai rasio, termasuk rasio profitabilitas yang menunjukkan seberapa 

efisien dan efektif perusahaan menghasilkan laba, serta rasio solvabilitas yang menilai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

Rasio Keuangan 

Brealey, Myers, dan Allen (2017) menyatakan bahwa rasio keuangan adalah alat yang 

digunakan untuk menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan dan membandingkannya 

dengan perusahaan lain yang sejenis guna memperoleh pemahaman mengenai kondisi 

kesehatan keuangan perusahaan tersebut. Harahap (2015:297), rasio keuangan merupakan 

angka yang diperoleh dari perbandingan antara suatu pos laporan keuangan dengan pos lain 

yang memiliki hubungan relevan dan signifikan , seperti antara utang dan modal, kas dan total 

aset, atau harga pokok produksi dengan total penjualan. Menurut Kasmir (2017:104), analisis 

rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka yang terdapat dalam laporan 

keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. 

Jenis-jenis Analisis Rasio Keuangan  

1. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas, menurut Kasmir (2017: 296), adalah ukuran yang digunakan untuk menilai 

sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Selain itu, rasio ini juga 

mencerminkan tingkat efektivitas manajemen dalam mengelola perusahaan untuk mencapai 

keuntungan tersebut. Dengan kata lain, rasio profitabilitas menunjukkan seberapa efisien 

perusahaan dalam mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki guna memperoleh laba. 

2. Rasio Solvabilitas  

Menurut Kasmir (2017:151), rasio solvabilitas atau leverage  ratio adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio ini 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang. Dengan kata lain, rasio solvabilitas menunjukkan seberapa 

besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan dibandingkan dengan total aktiva yang 

dimiliki, serta menilai kesanggupan perusahaan dalam melunasi semua hutang jangka 

panjangnya. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan deskriptif.. 

bertujuan untuk menyelidiki suatu kondisi, keadaan, atau peristiwa yang sudah ada, kemudian hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian secara sistematis dan faktual. Dalam konteks penelitian ini, 

objek yang diteliti adalah kinerja keuangan perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, yang 

diukur menggunakan rasio profitabilitas dan rasio salvabilitas.  Penelitian deskriptif kuantitatif 

menggambarkan data yang dikumpulkan dalam bentuk angka atau statistik untuk menjelaskan 

fenomena secara objektif tanpa manipulasi subjek penelitian. Secara metodologis, penelitian deskriptif 

kuantitatif mengumpulkan data yang kemudian di analisis dan disajikan secara numerik, misalnya 
dalam bentuk tabel, grafik, atau rasio, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

variabel yang diteliti.  

 

 

 

Objek dan sumber data Penelitian 
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Objek dalam penelitian ini adalah PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Data yang dapat 

digunakan adalah data sekunder yang di dapat dari situs resmi PT Indofood. data yang digunakan yaitu 

laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi periode 2020-2024.  

Variabel, Operasionalisasi, dan Pengukuran 

 penelitian ini, variabel yang di gunakan untuk menganalisis adalah: 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Variabel Konsep variabel Indikator Skala 

Rasio Profitabilitas 

 

 

Return On Asset 

Raio adalah sebuah rasio 

keuangan yang bertujuan untuk 

dapat mengukur keberhasilan 

operasional perusahaan. 

  

       x 100%                                    

 

 

Rasio 

 

 

Return On Ekuitas 

Return On Ekuitas adalah rasio 

yang dapat menunjukkan 

seberapa efektif suatu 

perusahaan menghasilkan laba 

bersih menggunakan modal 

dari pemegang saham. 

 

X 100 

 

Rasio 

 

 

Net Profit Margin 

Net Prifit Margin adalah Rasio 

ini mengukur tingkat 

keuntungan dengan dapat   

membandingkan laba setelah 

dikurangi biaya bunga dan 

pajak terhadap suatu  total 

penjualan. 

 

 

     

 

Rasio 

 

 

Gross Profit Margin 

Rasio ini menggambarkan 

persentase pendapatan yang 

masih tersedia untuk 

menanggung suatu biaya 

operasional dan memperoleh 

laba setelah dikurangi biaya 

produksi. 

 

 

        x 100% 

 

 

Rasio 

Rasio Solvabilitas 

 

 

Debt to Aset Rasio 

Rasio ini mengukur seberapa 

besar aset perusahaan yang 

dibiayai oleh hutang dan 

menunjukkan tingkat risiko 

keuangan serta struktur modal. 

  

        

 

Rasio 

 

 

Debt to Equity 

Rasio 

Rasio ini dapat mengukur 

perbandingan antara total 

hutang dan modal sendiri, 

menunjukkan seberapa besar 

perusahaan menggunakan 

pinjaman dibandingkan 

dengan modal pemegang 

saham untuk membiayai 

operasional dan asetnya. 

 

 

            

 

 

Rasio 

  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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1. Rasio Profitabilitas 

 

A. Return On Asset 

Tabel 2. Return On Asset  PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Tahun Laba Bersih Total Aset  ROA % 

2020  Rp            7.418.574   Rp      103.588.325  0,072 7,162 

2021  Rp            7.900.282   Rp      118.066.628  0,067 6,691 

2022  Rp            5.722.194   Rp      115.305.536  0,050 4,963 

2023  Rp            8.465.123   Rp      119.267.076  0,071 7,098 

2024  Rp            8.813.377   Rp      126.040.905  0,070 6,992 

Sumber:  Data diolah peneliti, 2025 

  

Dari tabel 2, Menunjukkan bahwa Laba bersih perusahaan mengalami fluktuasi selama 

lima tahun terakhir, dengan penurunan signifikan  pada 2022 dan peningkatan kembali pada 

2023-2024. Total aset terus meningkat dari Rp 103,59 miliar pada 2020 menjadi Rp 126,04 

miliar pada 2024, menandakan ekspansi perusahaan. ROA tertinggi pada 2020 sebesar 7,16%, 

turun hingga 4,96% di 2022, lalu kembali naik mendekati 7% pada 2023-2024. Penurunan 

ROA di 2022 disebabkan oleh laba bersih yang turun, sementara kenaikan di tahun berikutnya 

menunjukkan perbaikan profitabilitas. Secara keseluruhan, ROA  

5-7% menunjukkan perusahaan cukup efisien dalam memanfaatkan aset, namun masih ada 

ruang untuk peningkatan. 

B. Return On Ekuitas (ROE) 

 Tabel 3. Rasio Return On Ekuitas  PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas  ROE % 

2020 Rp            7.418.574 Rp         50.318.053 0,15 14,74336 

2021 Rp            7.900.282 Rp        54.723.863 0,14 14,43663 

2022 Rp            5.722.194 Rp         57.473.007 0,10 9,956316 

2023 Rp            8.465.123 Rp         62.104.033 0,14 13,63055 

2024 Rp            8.813.377 Rp         67.043.885 0,13 13,14568 

     
Dari tabel 3, tahun 2020 hingga 2024, laba bersih perusahaan umumnya meningkat, kecuali 

pada 2022 yang mengalami penurunan signifikan. Total ekuitas terus bertambah setiap tahun, 

mencerminkan pertumbuhan modal. ROE, yang mengukur efisiensi penggunaan modal dalam 

menghasilkan laba, berfluktuasi dengan penurunan cukup tajam di 2022 (9,96%) sebelum kembali naik 

di 2023 (13,63%) dan sedikit turun di 2024 (13,15%). Secara singkat, perusahaan menunjukkan tren 

pertumbuhan laba dan modal yang positif dengan efisiensi modal yang sempat menurun pada 2022 

namun membaik kembali setelahnya. 

C.Net Profit Margin 

Tabel 4. Net Profit Margin PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Tahun Laba Bersih Pendapatan NPM % 

2020 Rp            7.418.574 Rp         46.641.048 0,159057 15,90568 

2021 Rp            7.900.282 Rp         56.803.733 0,13908 13,90803 
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2022 Rp            5.722.194 Rp         64.767.516 0,08835 8,834975 

2023 Rp            8.465.123 Rp         67.909.901 0,124652 12,46523 

2024 Rp            8.813.377 Rp         72.597.188 0,121401 12,14011 

Sumber:  Data diolah peneliti, 2025 

Dari tabel 4, tahun 2020 hingga 2023, perusahaan mengalami peningkatan pendapatan setiap tahun, 

namun laba bersih dan Net Profit Margin (NPM) berfluktuasi. Pada 2020, NPM sekitar 15,91%, turun 

menjadi 13,91% pada 2021. Tahun 2022 terjadi penurunan laba bersih signifikan sehingga NPM turun 

tajam ke 8,83%, menandakan penurunan profitabilitas meski pendapatan naik. Pada 2023, laba bersih 

dan NPM membaik kembali ke 12,47%, menunjukkan peningkatan efisiensi profitabilitas setelah 

penurunan sebelumnya. Secara keseluruhan, meskipun pendapatan terus bertambah, profitabilitas 

perusahaan mengalami fluktuasi yang signifikan terutama pada 2022. 

C. Gross Profit Margin 

Tabel 5,  Gross Profit Margin   PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Tahun Laba sebelum pajak Pendapatan GPM % 

2020 Rp            9.958.647 Rp         46.641.048 0,213517 21,35168 

2021 Rp            9.935.232 Rp         56.803.733 0,174905 17,49046 

2022 Rp            7.525.385 Rp         64.767.516 0,116191 11,61907 

2023 Rp          11.444.693 Rp         67.909.901 0,168528 16,85276 

2024 Rp          11.499.337 Rp         72.597.188 0,158399 15,83992 

Sumber:  Data diolah peneliti, 2025 

Dari tabel 5, GPM (Gross Profit Margin) mengalami penurunan dari 21,35% pada tahun 2020 

menjadi 11,62% pada tahun 2022, yang mengindikasikan penurunan efisiensi laba kotor terhadap 

pendapatan selama periode tersebut. Pada tahun 2023 dan 2024, GPM kembali meningkat menjadi 

16,85% dan 15,84%, meskipun belum mencapai tingkat seperti pada tahun 2020. Pendapatan 

perusahaan terus meningkat setiap tahun, namun kenaikan laba sebelum pajak tidak sejalan, sehingga 

margin keuntungan tetap berada pada level yang relatif rendah. 

2.Rasio Salvabilitas 

A.Debt to Aset Rasio.  

Tabel 6,  Debt to Aset Rasio  PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Tahun Total Utang Total Aset DAR 

2020 Rp      53.270.272 Rp      103.588.325 0,51425 

2021 Rp      63.342.765 Rp      118.066.628 0,5365 

2022 Rp      57.832.529 Rp      155.305.536 0,372379 

2023 Rp      57.163.043 Rp      119.267.076 0,479286 

2024 Rp      58.997.020 Rp      126.040.905 0,468078 
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Sumber:  Data diolah peneliti, 2025 

Dari tabel 6, DAR menunjukkan seberapa besar utang dibandingkan total aset perusahaan; nilai 

yang lebih kecil berarti risiko keuangan lebih rendah. Pada 2020-2021, DAR sekitar 0,51–0,54, artinya 

sekitar setengah aset dibiayai utang. Tahun 2022, DAR turun tajam ke 0,37 karena aset naik pesat atau 

utang berkurang. Namun, pada 2023-2024, DAR naik kembali ke sekitar 0,47–0,48, menandakan 

sedikit peningkatan utang relatif terhadap aset. Total aset berfluktuasi dengan lonjakan besar di 2022, 

sementara total utang relatif stabil. 

B. Debt to Equity Rasio 

Tabel 7,  Debt to Equity Rasio  PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Tahun Total Utang Total Ekuitas DAR 

2020 Rp53.270.272 Rp50.318.053 1,058671 

2021 Rp63.342.765 Rp54.723.863 1,157498 

2022 Rp57.832.529 Rp57.473.007 1,006255 

2023 Rp57.163.043 Rp62.104.033 0,92044 

2024 Rp58.997.020 Rp67.043.885 0,879976 

Sumber:  Data diolah peneliti, 2025 

Dari tabel DER (Debt to Equity Ratio) menunjukkan perbandingan utang dengan modal sendiri. 

Nilai di atas 1 berarti utang lebih besar dari ekuitas, menandakan risiko keuangan tinggi. Pada 2020-

2021, DAR di atas 1 (1,06 dan 1,16), menunjukkan leverage tinggi. Tahun 2022, DAR hampir 1, 

menandakan keseimbangan utang dan ekuitas. Pada 2023-2024, DAR turun di bawah 1 (0,92 dan 0,88), 

menunjukkan ekuitas mulai melebihi utang dan risiko keuangan menurun. Ekuitas meningkat tiap 

tahun, sementara utang relatif stabil. 

KESIMPULAN 

Laba bersih mengalami penurunan signifikan pada 2022, namun kembali meningkat pada 2023 

dan 2024. Net Profit Margin (NPM) dan Gross Profit Margin (GPM) juga menurun pada 2022, 

mencerminkan tekanan profitabilitas meskipun pendapatan terus bertambah. Perbaikan margin laba 

pada 2023-2024  dapat pemulihan efisiensi operasional dan profitabilitas. Total aset perusahaan 

meningkat dari Rp 103,59 miliar pada 2020 menjadi Rp 126,04 miliar pada 2024, menandakan ekspansi 

bisnis yang berkelanjutan. Ekuitas juga tumbuh konsisten, memperkuat struktur modal 

perusahaan.Return on Assets (ROA) berfluktuasi antara 5-7%, menunjukkan perusahaan cukup efisien 

dalam memanfaatkan asetnya dengan ruang untuk peningkatan. Return on Equity (ROE) sempat turun 

pada 2022 akibat penurunan laba, namun kembali membaik di tahun-tahun berikutnya, menandakan 

efisiensi penggunaan modal yang membaik.Debt to Asset Ratio (DAR) menurun pada 2022, 

menandakan pengurangan risiko keuangan, namun naik kembali pada 2023-2024 meskipun masih 

dalam batas moderat. Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan leverage tinggi pada 2020-2021, 

hampir seimbang pada 2022, dan membaik di bawah 1 pada 2023-2024, mencerminkan posisi modal 

yang lebih kuat dan risiko keuangan yang menurun. Pendapatan perusahaan meningkat setiap tahun, 

mendukung pertumbuhan bisnis meskipun profitabilitas sempat tertekan pada 2022. Kenaikan 

pendapatan yang konsisten menunjukkan potensi pertumbuhan jangka panjang. 
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